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ABSTRAK 

 

Siti Raihanah. 220103010226. Makna Dan Implikasi Kepercayaan Pamali 

Terhadap Kuburan Presfektif Masyarakat Banjar Di Desa Sungai Rutas 

Kabupaten Tapin. Pembimbing: (I) Drs. Arni, M. Fil.I, dan (II) Husnul 

Khotimah, S. Th.I., M. Ag., Program Studi Studi Agama Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 2026.  

 

Kata Kunci: Pamali, Kuburan, Masyarakat Banjar, Teori Tabu, Desa Sungai Rutas. 

 

Masyarakat Banjar di Desa Sungai Rutas, Kabupaten Tapin, masih 

mempercayai berbagai pamali yang berkaitan dengan kuburan. Kepercayaan ini 

telah diwariskan dari generasi ke generasi dan diyakini dapat menimbulkan akibat 

tertentu jika dilanggar. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai bentuk 

pamali yang berkaitan dengan kuburan, memahami makna dan dampaknya bagi 

masyarakat, serta menganalisis kepercayaan tersebut menggunakan teori tabu dari 

Franz Baermann Steiner. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan etnografi. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori tabu Franz Baermann 

Steiner digunakan sebagai landasan untuk memahami pamali sebagai bentuk 

larangan sosial yang berfungsi menjaga keteraturan dan kesakralan dalam 

kehidupan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sungai Rutas masih 

mempercayai berbagai pamali terhadap kuburan, seperti larangan mengacungkan 

jari telunjuk ke kuburan, mengeja nama orang yang telah meninggal pada batu 

nisan, melangkahi kuburan, mengambil sesuatu dari kuburan, dan membawa bayi 

ke kuburan. Pamali tersebut dimaknai sebagai bentuk penghormatan kepada orang 

yang telah meninggal serta upaya menjaga kesakralan kuburan. Implikasinya 

terlihat pada terbentuknya sikap hormat, kehati-hatian, dan kepatuhan terhadap 

norma adat yang berlaku. Berdasarkan teori tabu Franz Baermann Steiner, pamali 

terhadap kuburan berfungsi sebagai mekanisme sosial yang mengatur perilaku 

masyarakat dan menjaga nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

MOTTO 

 

Kesuksesan bukan tentang siapa yang paling cepat, tetapi siapa yang tetap 

berusaha hingga akhir 

 

"A nation's culture resides in the hearts and in the soul of its people." 

(Budaya suatu bangsa hidup di dalam hati dan jiwa masyarakatnya.) 

Mahatma Gandhi 
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kepada seluruh pihak yang memberikan bantuan yang dimaksud. Penulis 

mengucapkan banyak terima kasih dan apresiasi kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin periode sebelumnya, dan Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, 

M.Pd., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin saat ini. 

2. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

periode sebelumnya, dan Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag., selaku Dekan 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora saat ini. 



ix 
 

3. Dr. Ahmad, S.Ag., M.Fil.I selaku Ketua Program Studi Studi Agama Agama 

periode sebelumnya dan Reza Saputra, M.A.,  selaku Ketua Program Studi Studi 

Agama Agama saat ini, serta Mariatul Asiah, S.Ag, M.A, selaku Sekretaris 

Program Studi Studi Agama Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, yang memberikan arahan penulisan skripsi yang sesuai 

dengan pengembangan dan disiplin ilmu pada program studi. 

4. Drs. Arni, M. Fil.I., selaku Dosen Pembimbing I dan dengan sabar telah banyak 

membantu, membimbing, serta memberikan arahan dan masukan yang berharga 

bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dari awal hingga selesai. 

5. Husnul Khotimah, S.Th.I, M.Ag, selaku Dosen Penasihat Akademik sekaligus 

Dosen Pembimbing II, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran 

dengan penuh kesabaran untuk membimbing, memberikan arahan, masukan, 

serta motivasi kepada penulis selama proses penyusunan skripsi ini, sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  Th :   ط   .A   16  :   ا    .1

  Zh :   ظ    .B   17 :   ب    .2

  ’ :   ع    .T   18 :  ت    .3

  Gh :   غ    .Ts   19 :   ث    .4

  F :   ف    .J   20 :   ج    .5

  Q :   ق    .H   21 :   ح    .6

  K :   ك    .Kh   22 :   خ    .7

  L :   ل  .  D   23 :   د    .8

  M :   م    .Dz   24 :   ذ    .9

  N :   ن    .R   25 :   ر    .11

  W :   و    .Z   26 :   ز    .11

  H :   ها    .S   27 :   س    .12

  ‘   ء    .Sy   28 :   ش    .13

  Y :   ي    .Sh   29 :   ص    .14

    Dh :   ض    .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوآن) (al-dîwân) 

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ   ي  Ai a dan i 

َ   و  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 بَ 
Â a dengan topi di atas 

 بِ 
Î i dengan topi di atas 

 بو  
Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis 

addharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1. 
 الطَّريِقَة

Tharîqah 

2. 
 الجاَمِعَةلِِللسلَاميَّة

Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3. 
 وَحدةالو جوْد

Wahdah al- Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: alGhazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan AlBanjari.  
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

 ذَهبَالأ ستاذ
dzahaba al-ustâdzu 

  ثبَتَ لأجْر  
tsabata al-ajru 

 الحرَكََةالعَصرية
al-harakah al-‘ashriyyah 

لله١أشهد أن لِإله لِ    
asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 
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            مولِنامَلِك الصالح
mawlânâ Malik al-Shâlih 

  يؤثركم  الله
yu’tsirukum Allâh 

  المظاهر العقليَّة
al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

  ح بُّ الإستطلاع
hub al-istithlâ’ 

ادَّةالمصنوعَةمِنْ الحيَ وَان
َ
-al-mâddah al-mashnû’ah min al  الم

hayawân 

  طرَْف  العين
tharf al-‘ayni 

 
 
ساهَََةالم  

Al- musâhamah 

 مَنْ سلَكَ  طريقًا 
man salaka tharîqan 
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